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ABSTRAK

Program revitalisasi pasar tradisional yang dikelola oleh pemerintah daerah
diharapkan mampu meningkatkan omset penjualan pedagang di pasar tradisional
untuk meningkatkan pendapatan pedagang. Untuk itu, pemerintah Republik
Indonesia melaksanakan program revitalisasi 5000 pasar tradisional selama kurun
waktu 2014-2019. Pasar sumpiuh merupakan salah satu pasar tradisonal yang
mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk direvitalisasi.

Penelitian ini jika dilihat dari kajiannya maka menggunakan penelitian
lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun tahnik
pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara, observasi, dokumentasi dan
kuesioner. sedangkan tehnik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil analisis revitalisasi pasar
tradisional terhadap pendapatan di pasar sumpiuh berjalan secara tidak efektif.
pendapatan pedagang pasar setelah revitalisasi mengalami penurunan seperti
jumlah penjualan menurun, jumlah pembeli menurun, sulit mendapatkan
keuntungan, barang dagangan yang kadaluarsa/layu semakin. bertambah, Ditinjau
dari analisis ekonomi Islam, Pasar Sumpiuh termasuk pasar islami, terhindar dari
jual beli yang dilarang dalam Islam, serta intervensi pemerintah sudah berjalan
dengan baik.

Kata kunci: Revitalisasi, Pasar Tradisional, Pendapatan
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ABSTRACT

The traditional market revitalization program managed by the regional
government is expected to be able to increase the sales turnover of traders in
traditional markets to increase trader income. For this reason, the government of
the Republic of Indonesia implemented a revitalization program of 5000
traditional markets during the 2014-2019 period. The sumpiuh market is one of
the traditional markets that is gaining attention from the government to be
revitalized.

This research when viewed from the study then uses field research (Field
Research) with a descriptive qualitative approach. The data collection technique
uses interview, observation, documentation and questionnaire techniques. while
data analysis techniques use data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that the results of traditional market
revitalization analysis of income in the sumpiuh market are not effective. after the
revitalization of the market traders' income decreases such as the number of sales
decreased, the number of buyers decreased, it was difficult to get profits, many
items that were expired even withered, and the number of orders decreased
compared to before revitalization. In the perspective of Islamic economic
revitalization carried out in the sumpiuh market is a positive thing, but in
management it still has a negative impact because it is not in accordance with
Islamic Sharia, which government intervention has not been running optimally in
the market.

Keywords: Revitalization, Traditional Markets, Revenue
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Revitalisasi merupakan suatu program pemerintah yang berupaya untuk
memvitalkan kembali kawasan yang dulunya pernah vital atau hidup. Konsep
revitalisasi ini akan mengacu benar pada pembangunan apabila fokus
utamanya pada struktur manajemen yang dikelola dengan baik oleh aktor yang
berkompeten, serta polanya mengikuti perubahan-perubahan. Proses
revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi,
aspek dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali dan
memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra
tempat) (Umam, 2019 : 30).

Program revitalisasi pasar tradisional merupakan salah satu program
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional
itu sendiri sehingga dapat bersaing dengan pasar modern. Program revitalisasi
pasar tradisional yang dikelola oleh pemerintah daerah diharapkan mampu
meningkatkan omset penjualan pedagang di pasar tradisional untuk
meningkatkan pendapatan pedagang. Pasar tradisional sebagai pusat
pembangunan _perekonomian, diharapkan mampu bertahan bahkan terus
berkembang menghadapi dunia persaingan untuk merebut konsumen. Pasar
tradisional harus mampu bersaing dengan pasar modern dan usaha ritel
dimana keduanya merupakan usaha yang sangat diminati karena perannya
yang sangat strategis. Sehingga mampu mengangkat perekonomian rakyat
menengah ke bawah (Adiyadnya dan setiawan, 2015 : 267).

Pengembangan pasar tidaklah mudah. Revitalisasi pasar memakan biaya
yang tinggi. Selain itu dibeberapa revitalisasi pasar dianggap memarginalisasi
pedagang karena pedagang ditarik retribusi yang lebih besar. Akibatnya,
bukan peningkatan kesejahteraan yang didapat, bahkan beberapa pedagang
tersingkir karena tidak sanggup membayar retribusi. Dengan demikian

kebijakan ini harusnya mendapat perhatian pemerintah lebih supaya dapat



membuahkan hasil yang maksimal. Karena pasar tradisional adalah salah satu
titik tumpu perekonomian masyarakat apabila pengembangannya kurang
maksimal maka akan sangat berpengaruh pada kesejahteraan yang berada
dilingkungan tersebut, terutama para pelaku ekonomi yang berjualan di pasar
tersebut (Solihah, 2016 : 5).

Program revitalisasi pasar tradisional muncul atas keprihatinan semakin
menurunnya jumlah kunjungan masyarakat ke pasar tradisional yang dapat
mengancam eksistensi pasar tradisional, program revitalisasi pasar tradisional
dimaksud untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menyentuh kondisi
fisik dan tata kelola pasar yang nantinya akan meningkatkan kunjungan
konsumen sehingga berdampak pada pendapatan pedagangan dan pendapatan
manajemen pasar tradisional. Tujuan utama revitalisasi pasar adalah guna
meningkatkan pendapatan para pedagang juga pelaku ekonomi yang ada
dimasyarakat dan untuk memudahkan akses transaksi jual beli dengan nyaman
(Asma, 2016 : 104).

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan perekonomian di
negeri ini adalah dengan melaksanakan revitalisasi. Untuk itu, pemerintah
Republik Indonesia melaksanakan program revitalisasi 5000 pasar tradisional
selama kurun waktu 2014-2019. Sebagaimana yang tercantum dalam program
NAWACITA. Melalui Kementerian Perdagangan dan Kementerian Negara
Urusan Koperasi dan Usaha Kecil dengan sasaran memberdayakan para
pelaku usaha mikro yang selama ini tumbuh di pasar yang belum memiliki
fasilitas transaksi tempat berusaha yang layak, sehat, bersih, dan nyaman, serta
dimiliki dan dikelola oleh pedagang sendiri (Dewi, 2018 : 6). Sehingga
diharap mampu untuk meningkatkan pendapatan pedagang pasar tersebut.

Pasar Sumpiuh merupakan salah satu pasar tradisonal yang
mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk direvitalisasi. Pasar ini
merupakan bagian dari lima pasar terbesar di Banyumas. Berikut ini tabel

daftar lima pasar terbesar di daerah Banyumas:



Tabel 1.1
Luas Lima Pasar Terbesar Di Kabupaten Banyumas
No. Nama Pasar Luas (m?)

1 Pasar Ajibarang 35.995,92

2 Pasar Wangon 23.235,50

3 Pasar Sokaraja 14.410,5

4 Pasar Hewan Sokaraja 10.000

5 Pasar Sumpiuh 14.390,50

6 Pasar Wage 10.035,44

Sumber: Wawancara dengan Pengelola Pasar Sumpiuh

Pedagang yang berdagang di area Pasar Sumpiuh tidak hanya berasal
dari area Sumpiuh saja. Namun ada juga yang berasal dari luar Sumpiuh.
Seperti Nusawungu, Kemranjen, Tambak, Sokaraja, Ciamis, Klaten dan lain
sebagainya.

Pasar Sumpiuh telah direvitalisasi sebanyak dua tahap. Tahap pertama
pada 2017 dengan anggaran
Rp.6.000.000.000,00 dari anggaran APBN dan Rp. 8.000.000.000,00
bersumber dari anggaran APBD. Tahap kedua dilaksanakan pada tahun 2018
dengan anggaran Rp. 6.000.000.000,00 bersumber dari APBN.

Adapun beberapa fasilitas fisik yang dibangun setelah program

dilaksanakan tahun biaya sebanyak

revitalisasi, antara lain:

Tabel 1.2
Nama Fasilitas Dan Banyaknya
No. | Nama Bangunan { Jumlah Bangunan

1 Lapak 730 buah
2 Kios 78 buah
3 WC 3 buah
4 ATM 1 buah
5 Klinik 1 buah
6 Mushola 1 buah
7 | Ruang Menyusui 1 buah

Sumber: wawancara dengan Bapak Yudiono, Pengelola Pasar
Sumpiuh.

Namun setelah dilaksanakan program revitalisasi banyak masalah yang
timbul. Pedagang banyak yang mengeluh tentang desain bentuk bangunan

pasar. Menurut Bapak Sunarwi selaku pedang yang terkena dampak



revitalisasi tuturnya bahwa lapak yang dibangun masih kurang sesuai dengan
jumlah barang barang dagangan. Misalnya pedagang sayur, dengan banyaknya
sayuran yang dijajakan namun lapaknya berukuran kecil dan semakin sempit
dalam penggunaannya hingga lapak tersebut tidak bisa memuat seluruh
sayuran yang diperjualbelikan. Bahkan beberapa pedagang yang sudah
mendapatkan lapak dibangunan pasar memilih berjualan di luar bangunan
pasar, karena dianggap lebih menguntungkan. Beliau juga menuturkan sering
ketika musim hujan, airnya masuk kedalam bangunan pasar, hal ini karena
ventilasi pasar dibiarkan terbuka lebar tanpa ada penutup sama sekali.

Peningkatan daya saing pun dirasakan oleh beberapa pedagang. Jumlah
pedagang yang berjualan produk yang sama semakin bertambah. Karena
pedagang desa setempat (luar pasar) banyak yang menempati lapak di pasar.
Serta pemungutan retribusi yang bertambah. Sehingga pendapatan pedagang
mengalami penurunan dari sebelum revitalisasi.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratna Devi, mengenai
revitalisasi pasar tradisional pada masyarakat modern yang mengungkapkan
bahwa dengan adanya pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional akan
meningkatkan pendapatan pedagang. Sedangkan menurut Adiyadnya
mengungkapkan bahwa program revitalisasi pasar tradisional di Pasar Agung
Paninjoan Desa Paguyangan Kangin berdampak positif Dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang, sehingga disarankan kepada pemerintah agar
melanjutkan pelaksanaan-dan meningkatkan kinerja program revitalisasi pasar
tradisional di pasar tradisional yang lain guna mencapai pembangunan
ekonomi. Sehingga optimalisasi pasar tradisional sangat diperlukan dalam
upaya meningkatkan eksistensi pasar tradisional salah satunya dengan
revitalisasi pasar dalam upaya meningkatkan pendapatan dan menjaga daya
saing pasar tradisional di zaman modern (Pradipta dan Irawan, 2016).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut  mengenai “ANALISIS REVITALISASI PASAR TRADISIONAL
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG PASAR DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Di Pasar Sumpiuh, Banyumas, Jawa
Tengah)”.



B. Definisi Operasional
Penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan supaya tidak
terjadi perbedaan tafsiran dan juga untuk menjelaskan fokus penelitian
sehingga diperoleh kesamaan pemahaman antara penulis dan pembaca.
Diantaranya adalah:
1. Revitalisasi
Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan
atau bagian kota yang dulunya pernah vital atau hidup,akan tetapi
kemudian mengalami kemunduran atau degradasi sehingga adanya
pembaharuan dalam aspek fisik dan aspek ekonomi. Sedangkan Pengertian
Revitalisasi berdasarkan Gouillart dan Kelly menyatakan bahwa revitalisasi
adalah revitalisasi adalah upaya mendorong pertumbuhan dengan
mengaitkan organisasi kepada lingkungannya dan mencakup perubahan
yang dilaksanakan secara Quantum Leap, yaitu lompatan besar yang tidak
hanya mencakup perubahan bertahap atau incremental, melainkan langsung
menuju sasaran yang jauh berbeda dengan kondisi awal bangunan
(Dormatio, 2018).
2. Pasar Tradisional
Merupakan pasar yang bersifat tradisional, dimana penjual dan
pembeli dapat mengadakan tawar-menawar secara langsung. Berdasarkan
Undang-Undang (UU), pasar tradisional adalah pasar yang dibangun oleh
pemerintah, pemerintah daerah swasta, Badan Usaha Milik Negara dan
badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan
tempat usaha berupa toko,kios, los, dan tenda yang dimiliki atau dikelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dengan melalui
tawar menawar.
3. Pendapatan
Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa
uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau
jasa manusia. Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa
uang kontan maupun non kontan. Pendapatan atau juga disebut juga
income dari seorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari



faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi (Imansyah,
2016).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Bagaimana analisis program revitalisasi pasar tradisional terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Sumpiuh?
Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap program revitalisasi Pasar

Sumpiuh?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui analisis program revitalisasi pasar tradisional
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Sumpiuh
b. Untuk mengetahui analisis ekonomi Islam terhadap program revitalisasi
Pasar Sumpiuh.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Untuk menambah khazanah kepustakaan pendidikan, khususnya
untuk mengetahui analisis program revitalisasi pasar tradisional.
b. Manfaat Praktisi
Dapat dijadikan referensi atau pertimbangan semua orang dan

peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu bagian yang memuat tentang teori-teori

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, dengan melakukan



penelahaan kembali terhadap penelitian yang hampir sama dan
mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana persoalan ini dibahas
dan juga menggambarkan apa yang telah dilakukan para ilmuwan lainnya,
baik ahli Ekonomi Islam atau para pebisnis. Maka penyusun akan mencoba
menelusuri pustaka buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Adapun
buku-buku yang penyusun temukan yang beraitan dengan penelitian ini
diantaranya adalah:

Musatafa Edwin Nasution dkk dalam bukunya Pengenalan Eksklusif
Ekonomi Islam menjelaskan bahwa kemunculan budaya islam memberika
konstribusi yang sangat besar kepada kemajuan pembangunan ekonomi dan
teori ekonomi itu sendiri. Dalam sejarah ekonomi, Murray Rothhbard
memberi catatan bahwa pemahaman yang sudah maju mengenai definisi dan
fungsi pasar ditemukan pada bahan kajian akademik para sarjana pada abad
keenam belas, dengan sejarah peradaban Yunani kuno sebagai bahan kajian
perbandingan. Diperkiran bahan kajian para sarjana muslim memengaruhi
perkembangan pemikiran di sekolah tersebut. Kajian akademik yang berasal
dari penerjemah buku-buku arab diwariskan kepada peradaban Yunani dan
bahkan Spanyol (Nasution dkk, 2012).

Pratama Rahardja dan Mandala Manurung dalam bukunya Pengantar
IImu Ekonomi (Mikro Ekonomi & Makro Ekonomi) Edisi Ketiga menjelaskan
bahwa kegagalan pasar seringkali menuntut campur tangan (intervensi)
pemerintah. Namun tidak semua campur tangan pemerintah memberikan hasil
yang baik, walaupun tujuannya baik. Banyak faktor yang menyebabkannya.
Salah satu masalah terbesar yang dihadapi pemerintah dalam menentukan
kebijaksanaan adalah adanya trade off (konflik) antara tujuan-tujuan yang
ingin dicapai (Rahardja dan Manurung, 2017).

Dalam skripsi yang ditulis oleh Putri Tunggal Dewi yang berjudul
Efektivitas Kebijakan Revitalisasi Pasar Tradisional Srago Kabupaten Klaten
Terhadap Kesejahteraan Pedagang menjelaskan bahwa pendapatan pedagang,

biaya sewa/retribusi dan keluhan yang dirasakan pedagang berdampak



signifikan terhadap capaian efektivitas kebijakan revitalisasi, sedangkan
jumlah konsumen tidak berdampak signifikan terhadap efektivitas kebijakan
(Dewi, 2018).

Dalam skripsi yang ditulis oleh Ummu Solihah yang berjudul Strategi
Pengembangan Pasar dalam Meningkatkan Kepuasan Pedagang (Studi Kasus
di Pasar Kliwon Karanglewas, Banyumas, Jawa Tengah) menjelaskan tentang
strategi pengembangan pasar Kliwon Karanglewas Banyumas dalam
meningkatkan kepuasan pedagang dilakukan dengan memahami aspek-aspek
yang terdapat pasca revitalisasi dilaksanakan. Aspek tersebut meliputi aspek
fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Dari ketiga aspek tersebut para
pedagang merasa belum puas, karena sistem penindaklanjutan keluhan dan
saran yang lambat, sarana dan prasarana yang belum optimal dan
kesejahteraan pedagang dalam hal pendapatan tidak maksimal (menurun)
(Solihah, 2016).

Dalam skripsi yang ditulis oleh Fitri Dwi Wulandari yang berjudul
Efektivitas Program Revitalisasi Pasar Pucangsawit Kecamatan Jebres Kota
Surakarta menjelaskan tentang efektivitas program revitalisasi pasar
pucangsawit dilihat dari: 1) pencapaian tujuan program revitalisasi pasar
pucangsawit belum efektif, hal ini dilihat dari tujuan pembangunan reitalisasi
pasar dari misi untuk mensejahterakan pedagang belum tercapai karena masih
sepinya pengunjung. 2) Integritas, sudah efektif karena pembangunan pasar
pucangsawit sudah sesuai prosedur. 3) Adaptasi, kurang efektif karena upaya
meramaikan pasar belum ada pengembangan yang berarti (Wulandari, 2016).

Dalam jurnal yang ditulis oleh Made Santana Putra Adinyadnya dan
Nyoman Djinar Setiawina yag berjudul Analisis Tingkat Efektivitas Dan Daya
Saing Program Revitalisasi Program Pasar Tradisional Di Pasar Agung
Paninjoan Desa Peguyangan Kangin menjelaskan bahwa setelah
terlaksanakannya program revitalisasi pasar tradisional di pasar Agung
Paninjoan desa Paguyangan Kangin terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap pendapatan pedagang dan daya saing (Adinyadnya dan Setiawan,
2015).



Dalam jurnal yang ditulis oleh Martinus Legowo dkk, yang berjudul
Pedagang dan Revitalisasi Pasar Tradisional di Surabaya: Studi Kasus pada
Pasar Wonokromo dan Pasar Tambah Rejo, Surabaya menjelaskan bahwa
revitalisasi pasar memberikan dampak negatif terhadap kondisi sosial ekonomi
pedagang pasar. Pedagang tradisional Pasar Wonokromo dan Tambah Rejo
menghadapi tiga masalah besar yakni, akses politik yang lemah, rentan stres
dan kesulitan modal. Secara umum pedagang tradisional baik di Pasar
Wonokromo dan Tambah Rejo memiliki akses politik yang minimalis. Di ke
dua pasar tersebut, pedagang tradisional hanya ditopang satu organisasi berupa
Himpunan Pedagang Pasar (HPP) atau Kumpulan Pedagang Pasar (KPP).
Konsekuensinya daya tawar pedagang tradisional amat lemah ketika
berhadapan dengan kepentingan Pemerintah Kota Surabaya, pengembang.
Pemkot lebih memihak pada pengembang dan pedagang besar (pemain besar).
Pemkot lebih memilih pasar modern ketimbang pasar tradisional (Legowo

dkk, 2009)

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
Nama
Pengllla:tllq%r:]dan Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
Putri Tunggal | Efektivitas Kebijakan | Pendapatan pedagang, Lokasi
Dewi (2018) | Revitalisasi Pasar biaya sewa/retribusi dan | Penelitian,
Tradisional Srago keluhan yang dirasakan | Objek
Kabupaten Klaten pedagang berdampak Penelitian
Terhadap signifikan terhadap
Kesejahteraan capaian efektivitas
Pedagang. kebijakan revitalisasi,
sedangkan jumlah
konsumen tidak
berdampak signifikan
terhadap efektivitas
kebijakan.
Ummu Solihah | Strategi strategi pengembangan Lokasi
(2016) Pengembangan Pasar | Pasar Kliwon Penelitian,
dalam Meningkatkan | Karanglewas Banyumas | Variabel
Kepuasan Pedagang dalam meningkatkan Penelitian,
(Studi Kasus di Pasar | kepuasan pedagang Objek
Kliwon Karanglewas, | dilakukan dengan Penelitian.
Banyumas, Jawa memahami aspek-aspek
Tengah). yang terdapat pasca
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revitalisasi dilaksanakan.
Aspek tersebut meliputi
aspek fisik, aspek
ekonomi, dan aspek
sosial. Dari ketiga aspek
tersebut para pedagang
merasa belum puas,
karena sistem
penindaklanjutan keluhan
dan saran yang lambat,
sarana dan prasarana
yang belum optimal dan
kesejahteraan pedagang
dalam hal pendapatan
tidak maksimal
(menurun).

Fitri Dwi
Waulandari
(2016)

Efektivitas Program
Revitalisasi Pasar
Pucangsawit
Kecamatan Jebres
Kota Surakarta.

efektivitas program
revitalisasi Pasar
Pucangsawit dilihat dari:
1) pencapaian tujuan
program revitalisasi
Pasar Pucangsawit belum
efektif, hal ini dilihat dari
tujuan pembangunan
reitalisasi pasar dari misi
untuk mensejahterakan
pedagang belum tercapai
karena masih sepinya
pengunjung. 2)
Integritas, sudah efektif
karena pembangunan
Pasar Pucangsawit sudah
sesuai prosedur. 3)
Adaptasi, kurang efektif
karena upaya
meramaikan pasar belum
ada pengembangan yang
berarti.

Lokasi
Penelitian

Made Santana
Putra
Adinyadnya
dan  Nyoman
Djinar
Setiawina
(2015)

Analisis Tinglat
Efektivitas Dan Daya
Saing Program
Revitalisasi Program
Pasar Tradisional Di
Pasar Agung
Paninjoan Desa
Peguyangan Kangin.

setelah terlaksanakannya
program revitalisasi
pasar tradisional di

Pasar Agung Paninjoan
desa Paguyangan Kangin
terdapat peningkatan
yang signifikan terhadap
pendapatan pedagang
dan daya saing.

Lokasi
Penelitian
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
mengelompokkan menjadi lima bab. Adapun pembagiannya adalah sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan bab ini terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang
digunakan sebagai dasar analisis penelitian.

Bab I11 Metode Penelitian bab ini memuat tentang jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, dan teknik analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan bab ini memuat uraian hasil
yang diperoleh dalam penelitian beserta pembahasannya meliputi deskripsi
objek penelitian, analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup Bab ini memuat uraian kesimpulan dan saran penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mendatangi dan

mewawancarai subjek penelitian seperti pengelola Pasar Sumpiuh, pedagang

Pasar Sumpiuh, mengenai analisis revitalisasi pasar terhadap pendapatan

pasar maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mayoritas pendapatan pedagang mengalami penurunan dibandingkan
sebelum revitalisasi dilakukan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya: kondisi kemampuan pedagang memburuk, kondisi pasar sepi
konsumen, berkurangnya modal, dan kesulitan mendapatkan keuntungan.

Ditinjuau dari analisis Ekonomi Islam, Pasar Sumpiuh termasuk pasar
islami, terhindar dari jual beli yang dilarang dalam Islam, serta intervensi

pemerintah sudah berjalan dengan baik.

B. Saran

1.

Untuk pihak pengelola pasar diharapkan mampu meningkatkan Kinerja
untuk memanajemen pengelolaan pasar. Dapat mendengarkan aspirasi dan
meresponnya dengan segala kondisi serta meningkatkan pengawasan,
pengaturan dan pemeliharaan pasar sehingga pelaksanaan program
revitalisasi pasar mampu berjalan secara optimal dan berdampak positif
terhadap pedagang.

Untuk para pedagang Pasar Sumpiuh, perlunya kerjasama yang baik
dengan pihak pengelola Pasar Sumpiuh dalam pemeliharaan pasar dan
ketertiban pasar serta perlunya kesadaran pedagang agar dapat mematuhi
segala bentuk peraturan sehingga pencapaian tujuan dari program
revitalisasi dapat dirasakan oleh para pedagang dan berjalan optimal
dalam jangka panjang.

Untuk akademisi, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga
masih perlu adanya penelitian-penelitian lanjutan terkait analisis
revitalisasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang perspektif
Ekonomi Islam.
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